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Abstract

This study aims to determine the effect of overseas migra-

tion and socio-demographics on divorce and the economic level

in East Java. The analytical method used is multiple linear re-

gression analysis and probit analysis. The results obtained are

that overseas migration has a positive and significant effect on

divorce in East Java, Overseas migration has no significant ef-

fect on the economic status of migrants in East Java, Divorce

has an effect on the economic income of migrants in East Java

in the short term, and the social demographic conditions of mi-

grants being older, male, having a better education has an effect

on increasing the income of migrant workers in East Java.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mi-

grasi keluar negeri dan sosial demografi terhadap perceraian

dan tingkat ekonomi di jawa timur. Metode analisis yang di-

gunakan adalah metode analisis regresi linier berganda dan

analisis probit. Hasil yang diperoleh yaitu migrasi keluar

negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceraian

di Jawa Timur, Migrasi keluar negeri tidak berpengaruh se-

cara signifikan terhadap status ekonomi migran di Jawa Timur,

Perceraian berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi migran

di Jawa Timur dalam jangka pendek, dan Kondisi social de-

mografi migran yang berusia lebih tua, laki-laki, memiliki pen-

didikan lebih baik berpengaruh terhadap peningkatan pendap-

atan pekerja migran di Jawa Timur.
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1 PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi diarahkan untuk membawa masyarakat pada peningkatan kese-

jahteraan yang lebih baik, dan hal ini bukanlah merupakan suatu pekerjaan yang mudah.

Pembangunan ekonomi adalah salah satu pilar penting untuk mencapai peningkatan kese-

jahteraan rakyat. Ekonomi sendiri bicara mengenai 3 konsep penting yang saling terkait,

yaitu keterbatasan sumberdaya, pilihan, dan pengambilan keputusan ekonomi, sebagai

upaya dalam tercapainya kesejahteraan masyarakat yang optimal. Seperti kita ketahui

pembangunan menjadikan masyarakat sebagai subjek sekaligus juga sebagai objek dari

pembangunan itu sendiri. Pembangunan tidak akan ada artinya tanpa masyarakat dan

samping itu pembangunan memang ditujukan untuk masyarakat (Kaufman & Hotchkiss,

2011), termasuk salah satunya mengenai permasalahan migrasi.

Migrasi merupakan salah satu dari tiga faktor dasar yang mepengaruhi pertumbuhan

penduduk. Migrasi dapat meningkatkan jumlah penduduk apabila jumlah penduduk

yang masuk ke suatu daerah lebih banyak daripada jumlah penduduk yang meninggalkan

wilayah tersebut. Sebaliknya, migrasi dapat mengurangi jumlah penduduk jika jumlah

penduduk yang masuk ke suatu wilayah lebih sedikit daripada jumlah penduduk yang

meninggalkan wilayah tersebut. Telaah migrasi secara regional dan lokal sangat penting,

berkaitan dengan densitas atau kepadatan dan distribusi penduduk yang tidak merata.

Ketidakmerataan ini antara lain di sebabkan faktor pendorong dan penarik bagi orang-

orang yang bermigrasi (Munir, 2010).

Migrasi dapat didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tem-

pat yang lain, baik sifatnya permanen (bertempat tinggal di tempat yang baru paling

sedikit 340 hari) atau semi permanen (hanya tinggal selama 15 hari dihitung dari awal

kepindahannya ke tempat tersebut), yang melewati batas administratif atau batas bagian

dalam suatu negara atau daerah atau juga melampaui batas politis atau batas negara.

(Pratiwi, 2007). Adapun Lee (dalam Chotib, 2012) mendefinisikan migrasi sebagai pe-

rubahan tempat tinggal secara permanen atau semi permanen, tanpa mempermasalahkan

dekat jauhnya perpindahan, mudah atau sulit, terpaksa atau sukarela, maupun dalam

negeri atau luar negeri. Masalah sumber daya manusia menjadi pokok pembahasan dalam

aktivitas migrasi.

Masalah sumber daya manusia (SDM) inilah yang menyebabkan proses pembangunan

yang berjalan selama ini kurang didukung oleh produktivitas tenaga kerja yang memadai.

Investasi sumber daya manusia adalah suatu biaya yang harus dikorbankan baik dalam
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bentuk uang, waktu, maupun kesempatan untuk membentuk modal manusia yang lebih

baik di masa depan. Sedangkan modal manusia (human capital) adalah istilah yang sering

digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas manusia yang

lain yang dapat meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut ditingkatkan. Sumber

daya manusia sangatlah penting untuk negara maju maupun negara berkembang dalam

upaya untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh daerah (Sukirno, 2013).

Teori asumsi klasik yang dianut oleh Adam Smith menganggap bahwa manusia seba-

gai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa. Menurutnya, pemula

pertumbuhan ekonomi suatu daerah terletak pada alokasi sumber daya manusia yang

efektif. Aktivitas ekonomi suatu wilayah bisa dikatakan memang bergantung pada kon-

disi pasar kerjanya. Tenaga kerja yang melakukan proses produksi barang/jasa memper-

oleh semacam timbal balik dari tempat mereka bekerja berupa gaji/upah. Sebaliknya,

penduduk yang tidak bekerja akan menjadi beban negara dan bagi dirinya sendiri. Prob-

lematika dalam pasar kerja seperti diatas bisa terjadi karena tidak adanya keseimbangan

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Hal umum yang terjadi di pasar adalah

tingginya penawaran tenaga kerja, namun disisi lain ada keterbatasan penyerapan tenaga

kerja. Hal ini lah yang selama ini di alami oleh negara berkembang seperti Indonesia, dan

menjadi penyebab terjadi migrasi.

Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang pekerja migran terbesar di Asia

Tenggara. Pekerja Migran Indonesia (PMI) atau yang dahulunya dikenal sebagai TKI

semakin tahun semakin diminati oleh banyak orang, hal ini tak lepas dari sempitnya la-

pangan pekerjaan di Indonesia. Semakin berkembangnya Pekerja Migran Indonesia ini

tentu mempunyai sisi negatif dan positifnya. Pada sisi positifnya bagi negara yaitu jadi

lumbung devisa. Sedangkan sisi negatifnya yaitu bagi keluarga migran yang di tinggalkan

menimbulkan disharmoni dalam rumah tangga.

Studi sosiodemografi telah menemukan bahwa migrasi internasional dapat mengaki-

batkan peningkatan perceraian (misalnya Andersson dan Scott, 2010; Frank dan Wild-

smith, 2005; Hill, 2004; Landale dan Ogena, 1995). Terdapat dua penjelasan atas hal

itu. Pertama, tindakan migrasi adalah peristiwa kehidupan yang penuh tekanan, meng-

hasilkan kemungkinan perceraian yang lebih besar (Boyle et al., 2008), dan stres yang

terkait dengan perpindahan ini mungkin meningkat ketika telah melewati batas interna-

sional. Kedua, kebijakan migrasi menjadi lebih ketat, sehingga sulit untuk bermigrasi

sebagai sebuah keluarga. Akibatnya, semakin banyak keluarga yang terpisah secara ge-
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Figure 3: Provinsi Penyumbang Pekerja Migran Terbanyak Tahun 2018-2020

ografis dan dihadapkan pada tantangan menata kehidupan keluarga secara transnasional.

Meskipun hidup secara transnasional mungkin tidak bermasalah bagi sebagian orang,

bagi yang lain hal itu dapat menyebabkan stres perkawinan dan akhirnya mengakibatkan

perceraian.

Di Indonesia terdapat beberapa daerah yang menjadi asal PMI, dari 34 Provinsi di

Indonesia yang menjadi pemasok PMI tetap pertahun terdapat 19 provinsi. 19 provinsi

tersebut adalah Sumatera Utara, Nanggroe Aceh Darussalam, Jambi, Lampung, Riau,

Banten, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, DI Yogyakarta, Bali, Jawa Timur, Nusa

Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan

Barat, Sumatera Barat dan Kalimantan Timur.

Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu provinsi pemasok PMI paling banyak di In-

donesia. Pada tahun 2018 (November) data dari BNP2TKI tercatat sebanyak 57.544.

sedangkan untuk urutan kedua ada provinsi Jawa Tengah 52.753 dan urutan ketiga ada

provinsi Jawa Barat 51.180. Salah satu masalah pemerintah, baik pusat maupun daerah

adalah ketersediaan lapangan kerja bagi penduduknya. Ketersediaan lapangan kerja kerap

tidak mencukupi kebutuhan. Berdasarkan data Badan Pelindungan Pekerja Migran In-

onesia (BP2MI), pemberangkatan Pekerja Migran Indonesia (PMII) terbanyak ke luar

negeri berasal dari Jawa Timur. Hal ini dapat dilihat pada Figure 1.

Figure 1 menunjukkan bahwa meskipun tren pengiriman pekerja migran mengalami

penurunan Provinsi Jawa Timur tetap menjadi kontributor terbesar Pekerja Migran In-

donesia diikuti Jawa Tengah, Jawa Barat, NTB dan Lampung. Berdasarkan data terbaru
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Figure 4: Jumlah Remitansi PMI Berdasar Negara Asal Terbesar Tahun 2020

tahun 2022 menunjukkan Propinsi Jawa Timur memiliki jumlah pekerja migran tertinggi

yaitu sebanyak 3.117 (29%), Jawa Tengah sebanyak 2.797 (25,8%), Jawa Barat sebanyak

2.123 (19,5%) Lampung sebanyak 850 (7,8%) dan sebanyak 844 (7,7%) dari Bali. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa Propinsi Jawa Timur memiliki potensi yang tinggi dalam

pengiriman pekerja migran.

Sedangkan jika dilihat berdasarkan negara tujuan yang paling banyak diminati adalah

Hongkong yaitu sekitar 1.908 jiwa (64,18 persen), Taiwan yaitu sekitar 810 jiwa (27,25

persen), sedangkan sisanya sekitar 8,57 persen adalah PMI tujuan Singapura, Malaysia

dan Brunei Darussalam (BPS, 2019). Namun, jika ditinjau dari segi jumlah pengiri-

man remitansi, pekerja migran yang berada di Timur Tengah merupakan penyumbang

remitansi paling besar disbanding wilayah Asia Tenggara atau Asia yang mana nilainya

mencapai US$ 809 juta (Bank Indonesia, 2020). Jika dilihat berdasarkan negara Arab

Saudi menjadi negara pengirim remitansi terbesar (lihat Figure 2).

Namun demikian tingginya jumlah PMI dan semakin membaiknya kondisi perekono-

mian di Jawa Timur justru diikuti dengan adanya peningkatan jumlah atau tingkat

perceraian yang terjadi di kalangan pekerja Migran. Berbagai daerah di Jawa Timur

melaporkan peningkatan kasus perceraian. Pada triwulan pertama angka gugat cerai

yang masuk ada sebanyak 2.677 yaitu sebanyak berkas, namun untuk pengajuan gugatan

cerai mencapai 1.485 berkas Pengajuan. Berdasarkan 1.485 laporan perkara tersebut, ada

1.124 berkas yang sudah diputuskan oleh Pengadilan Agama Kabupaten Malang (Toski,

2019). Hal ini juga seperti yang dilaporkan oleh The Jakarta Post bahwa Pengadilan

Agama Blitar menerima 2.000 permohonan perceraian yang umumnya dilakukan oleh
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perempuan pekerja migran. Dari 1.839 kasus permohonan yang telah diajukan sebanyak

1.309 diajukan oleh pihak perempuan (istri), sedangkan sisanya oleh pihak suami (Hasani,

2019).

Kasus perceraian kerap kali terjadi pada keluarga migran. Ini disebabkan oleh beber-

apa faktor antara lain faktor intern dan faktor ekstern. Dimana faktor intern ini berasal

dari dalam atau permasalahan intern keluarga seperti kurang intensnya komunikasi atau

interaksi, kurang maksimal dalam menyelasaikan suatu permasalahan, ada rasa bosan

dari kedua belah pihak dan mulai ada rasa tidak cocok satu sama lain. Sedangkan faktor

ekstern berasal dari luar lingkup keluarga seperti arus pergaulan, adanya pihak ketiga,

serta adanya pengaruh dari orang lain. Dari dua hal tersebut, perceraian ini terjadi se-

bagai akibat dari kegagalan mereka menjalankan obligasi peran masing-masing (Ihromi,

2019). Sehingga dapat dikatakan perceraian sebagai akibat dari disfungsi peran yang di-

jalankan oleh suami-istri dalam keluarga yang salah satunya sebagai pekerja migran.

Adanya kasus perceraian pada keluarga pekerja migran ini menjadi menarik untuk

diteleti lebih lanjut. Sebab seperti telah disepakati bahwa dorongan untuk menjadi

pekerja migran adalah mendapatkan kesempatan ekonomi yang lebih baik namun setalah

itu justru menimbulkan guncangan terhadap hubungan berrumah tangga dengan adanya

perceraian. Sebagaimana dijelaskan oleh Mortelmans (2020) dalam Economic Conse-

quences of Divorce bahwa temuan yang konsisten dalam literatur menunjukkan perem-

puan dirugikan secara ekonomi setelah perceraiarn. Pria cenderung kehilangan sedikit

atau tidak sama sekali pendapatan setelah perceraian, sedangkan kerugian finansial bagi

wanita bisa sangat besar.

Semua studi yang meneliti konsekuensi finansial dari pemisahan hubungan telah men-

emukan bahwa penurunan pendapatan lebih besar dan periode pemulihan lebih sulit dan

lebih berlarut-larut di antara orang tua (terutama ibu) daripada di antara individu yang

tidak memiliki anak (misalnya, Jarvis dan Jenkins 1999; Mortelmans dan Jansen 2010).

Oleh karena itu, fokus penelitian tentang konsekuensi finansial perceraian bagi orang tua

beralih ke masalah kemiskinan bagi pasangan yang mengasuh anak-anak pasangan itu

setelah putus (dalam banyak kasus, ibu) (Mortelmans, 2020).

Hasil penelitian Saputra (2018) di Indonesia menunjukkan bahwa penyebab perceraian

salah satu penyebabkanya adalah tingginya jumlah tenaga kerja wanita. Selanjutnya Eliza

Umami (2013) menyebut dampak sosial migrasi adalah perceraian dan kondisi anak yang

kurang baik. Sedangkan dampak ekonomi meliputi transformasi pekerjaan, pendapatan,
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pengeluaran dan pola konsumsi serta investasi keluarga migran menggunakan uang kiri-

man untuk membayar hutang dan investasi. Penelitian Hakim (2004) mengatakan bahwa

migrasi tenaga kerja memicu faktor-faktor yang menyebabkan perceraian yaitu faktor

ekonomi dan faktor biologis. Faktor ekonomi dimulai dengan perubahan peran pencari

nafkah atau kontributor utama ekonomi, peran pengurusan keuangan rumah tangga, dan

perubahan otoritas kekuasaan dalam keluarga yang disebabkan berubahnya peran tradi-

sional.

Penelitian ini mencoba untuk mengisi celah mengenai bagaimana migrasi keluar negeri

dan sosial demografi mempengauhi tingkat perceraian dan ekonomi pekerja migran di

Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui pengaruh migrasi keluar negeri

terhadap status perceraian migran di Jawa Timur. 2) Mengetahui pengaruh migrasi

keluar negeri terhadap status ekonomi migran di Jawa Timur. 3) Mengetahui pengaruh

perceraian terhadap status ekonomi migran di Jawa Timur. 4) Mengetahui pengaruh

kondisi social demografi terhadap status ekonomi pekerja migran di Jawa Timur.

2 METODE

2.1 Metode

Guna menjelaskan arah atau alur berpikir peneliti dimana menjelaskan mengenai topik

yang diteliti disusunlah kerangka konseptual penelitian ini. Tujuan dari kerangka konsep-

tual adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian dan hubungan diantara konsep-konsep

tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut maka kerangka kopseptual yang digunakan

dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Figure 3: Kerangka konsep pada peneli-

tian ini berawal dari besarnya arus migrasi keluar di mana variabel yang dihitung adalah

jumlah PMI (Pekerja Migran Indonesia) yang cukup banyak di Jawa Timur. Hal ini

sangat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga migran dan juga mempengaruhi tingkat

perceraian keluarga migran itu sendiri. Penelitian ini mencoba menguji pengaruh migrasi

dan perceraian keluarga migran terhadap status ekonomi. Dengan adanya penelitian ini,

diharapkan dapat mengetahui sejauh mana pengaruh migrasi dan perceraian terhadap

tingkat ekonomi. Hal tersebut dilihat dari jumlah PMI, Pendapatan yang merupakan

variabel dari tingkat ekonomi dan juga jumlah perceraian yang di khususkan pada kelu-

arga PMI yang terdapat di Jawa Timur.

Menurut Suliyanto (2009:53), “Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hen-
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Figure 5: Kerangka Konseptual

dak diuji kebenarannya melalui riset”. Dikatakan jawaban sementara karena hipotesis

pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam pe-

rumusan masalah sedangkan kebenaran dari hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui

analisis data. Dalam penelitian ini terdapat dua model sehingga variable terikat ada dua,

yaitu: 1) status perceraian dan 2) tingkat ekonomi. Berdasarkan model hipotesis, dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

• H1: Diduga migrasi keluar negeri berpengaruh terhadap status perceraian migran

di Jawa Timur

• H2: Diduga migrasi keluar negeri berpengaruh terhadap status ekonomi migran di

Jawa Timur

• H3: Diduga perceraian berpengaruh terhadap status ekonomi migran di Jawa Timur

• H4: Diduga kondisi sosial demografi berpengaruh terhadap status ekonomi pekerja

migran di Jawa Timur

Metode Penilitian digunakan sebagai petunjuk atau panduan peneliti dalam melakukan

penelitiannya sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan permasalahan dan kesimpulan

secara tepat. Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan

data yang valid dengan tujuan yang ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan oleh su-

atu penegetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapt digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2010:5).
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2.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang apabila menurut sumbernya

termasuk data sekunder. Data kuantitatif yaitu data yang berwujud kumpulan angka-

angka sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung.

Data sekunder disini menggunakan data runtut waktu (time series) atau disebut juga data

tahunan dan data antar ruang (cross section). Keseluruhan data sekunder yang digunakan

dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan SAKERNAS.

2.3 Populasi dan Sampel

Data yang digunakana dalam penelitian ini merupakan data Survei Ketenagakerajaan

Nasional (Sakernas) yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Republik In-

donesia. Sakernas Februari 2017 dilaksanakan di seluruh provinsi di wilayah Republik

Indonesia. Besarnya sampel Sakernas Februari 2017 sebanyak 5.000 blok sensus atau

50.000 rumah tangga untuk memperoleh estimasi data hingga tingkat provinsi. Sedan-

gkan pada Sakernas Agustus besarnya sampel sebanyak 20.000 blok sensus, yang terdiri

dari 5.000 blok sensus sampel Sakernas Februari dan 15.000 blok sensus merupakan sam-

pel Sakernas tambahan. Penambahan sampel sebesar 15.000 blok sensus dimaksudkan

untuk memperoleh estimasi data hingga tingkat kabupaten/kota. Pada penelitian diam-

bil sebanyak 419 sampel yang memenuhi kriteria sebagai pekerja migran Indonesia di

Jawa Timur.

2.4 Metode Analisis Data

Analisis probit digunakan untuk mengetahui probabilitas pekerja migran dalam bercerai

karena variabel dependen pertama yang diteliti bersifat kualitatif/dikotomis/dummy atau

termasuk dalam binary logistic. Adapun persamaan model probit untuk penelitian seba-

gai berikut:

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6D6 + ε (1)
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Y : Probabilitas perceraian PMI (1= bercerai)

X1 : Dummy status migrasi (1 = pekerja migran)

X2 : Pendapatan

X3 : Usia

X4 : Dummy jenis kelamin (1 = laki-laki)

X5 : Tingkat pendidikan (lama sekolah)

X6 : Jenis pekerjaan (jumlah jam kerja)

ε : Residual

Kemudian, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh an-

tara variabel independen terhadap variabel dependen. Jadi analisis regresi berganda akan

dilakukan bila jumlah variabel independenya minimal dua (Sugiyono, 2017). Adapun per-

samaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut ini:

Y = a+ β1X1 + β2X2 + . . .+ β8X8 + ε (2)

Y : Tingkat ekonomi (Pendapatan)

X1 : Dummy perceraian PMI (1 = PMI bercerai)

X2 : Dummy negara tujuan migrasi (1 = Asia Tenggara)

X3 : Dummy negara tujuan migrasi (1= Asia)

X4 : Dummy negara tujuan migrasi (1 = Timur Tengah)

X5 : Usia

X6 : Dummy jenis kelamin (1 = laki-laki)

X7 : Tingkat pendidikan (lama sekolah)

X8 : Jenis pekerjaan (jumlah jam kerja)

β0 : Konstanta

β1 − β6 : Koefisien regresi

ε : Residual

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan untuk mengetahui kecenderungan pekerja
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Table 1: Estimasi Kencenderungan Pengaruh Migrasi Keluar Negeri terhadap Perceraian
di Jawa Timur

migran terhadap percerain di Jawa Timur maka dilakukan analisis probit, berikut ini hasil

estimasi probabilitas perceraian pekerja migran menggunakan model regresi probit.

Diketahui bahwa status migrasi keluar negeri berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap perceraian di Jawa Timur. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan Wilekens &

Kulu (2018), bahwa migrasi ke luar negeri dapat meningkatkan risiko perceraian. Alasan-

nya adalah bahwa pasangan yang salah satunya bekerja di luar negeri memiliki risiko

perceraian yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan yang tidak pernah bek-

erja di luar negeri. Jarak fisik yang terjadi saat salah satu pasangan bekerja di luar

negeri dapat mempengaruhi kualitas komunikasi dan interaksi antara pasangan, sehingga

meningkatkan risiko perceraian. Selain itu, perbedaan budaya dan lingkungan baru yang

harus dihadapi oleh salah satu pasangan dapat menimbulkan stres dan tekanan yang da-

pat mempengaruhi stabilitas hubungan rumah tangga.

Tingkat pendapatan seseorang tinggi turut memengaruhi keputusan untuk bercerai.

Hal ini dapat terjadi karena beberapa sebab. Pertama, seseorang dengan pendapatan

yang lebih tinggi mungkin lebih mampu untuk menanggung biaya perceraian dan hidup

mandiri setelahnya, sehingga mereka lebih cenderung untuk mengambil keputusan untuk

bercerai dibandingkan orang dengan pendapatan yang lebih rendah. Selain itu, orang

dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih cenderung untuk memiliki akses ke

layanan bantuan hukum dan konseling, yang dapat membantu mereka dalam membuat

keputusan yang tepat tentang perceraian. Orang dengan pendapatan yang lebih ren-

dah mungkin tidak memiliki akses ke layanan tersebut, sehingga mereka mungkin kurang
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memahami implikasi hukum dan emosional dari perceraian, dan karenanya lebih cen-

derung untuk tetap bersama meskipun hubungan mereka tidak harmonis.

Usia juga menjadi salah satu factor yang signfikan menentukan keputusan untuk

bercerai. Menurut studi yang dilakukan oleh Kim & Axinn (2008) dan Manning & Brown

(2006) dalam Journal of Marriage and Family , usia seseorang dapat memengaruhi kepu-

tusan untuk bercerai. Studi tersebut menemukan bahwa orang yang lebih muda lebih

cenderung untuk bercerai dibandingkan orang yang lebih tua. Secara ilmiah, hal ini da-

pat dijelaskan dengan teori pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pada usia muda,

seseorang masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang intens, dan mereka

mungkin lebih mudah terpengaruh oleh faktor-faktor seperti tekanan peer, perubahan

dalam kebutuhan dan prioritas, dan perubahan dalam situasi keuangan. Hal ini da-

pat membuat mereka lebih cenderung untuk mengambil keputusan yang drastis, seperti

bercerai, untuk mengatasi masalah dalam hubungan mereka.

Menurut sejumlah studi yang dilakukan Schoettle (2010), perempuan cenderung lebih

cenderung untuk bercerai dibandingkan laki-laki. Salah satu penjelasan yang diberikan

adalah bahwa perempuan lebih cenderung untuk mengalami kekerasan dalam rumah

tangga dibandingkan laki-laki, dan kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu

faktor yang dapat meningkatkan risiko perceraian.

Orang dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung lebih cenderung untuk bercerai

dibandingkan orang dengan tingkat pendidikan yang tinggi. Salah satu penjelasan yang

diberikan adalah bahwa orang dengan pendidikan yang rendah mungkin kurang memi-

liki keterampilan untuk mengelola masalah dan konflik dalam hubungan mereka, se-

hingga mereka lebih cenderung untuk mengalami kegagalan dalam hubungan mereka dan

akhirnya bercerai (Schoettle, 2010; Breault & Breault, 2008). Selain itu, orang dengan

pendidikan yang rendah juga mungkin kurang memiliki akses ke layanan bantuan hukum

dan konseling, yang dapat membantu mereka dalam membuat keputusan yang tepat ten-

tang perceraian. Hal ini dapat membuat mereka lebih enggan untuk bercerai dan lebih

cenderung untuk mencari solusi alternatif untuk mengatasi masalah dalam hubungan

mereka.

Orang dengan jam kerja yang lebih tinggi cenderung lebih cenderung untuk bercerai

dibandingkan orang dengan jam kerja yang lebih rendah. Salah satu penjelasan yang

diberikan adalah bahwa orang dengan jam kerja yang lebih tinggi mungkin kurang memi-

liki waktu untuk mengelola masalah dan konflik dalam hubungan mereka, sehingga mereka
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Table 2: Estimasi Regresi Pengaruh Migrasi Luar Negeri dan Status Sosial Ekonomi
terhadap Pendapatan Pekerja Migran di Jawa Timur

lebih cenderung untuk mengalami kegagalan dalam hubungan mereka dan akhirnya bercerai.

Selain itu, orang dengan jam kerja yang lebih tinggi juga mungkin mengalami tekanan

dan stres yang lebih tinggi, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan emosional

mereka. Hal ini dapat membuat mereka lebih rentan terhadap masalah dalam hubungan

mereka dan lebih cenderung untuk bercerai (Bartley, M., & Carter, S., 2009).

Dari hasil estimasi regresi diketahui bahwa perceraian berpengaruh positif dan sig-

nifikan terhadap tingkat pendapatan pekerja migran di Jawa Timur. Hal ini sesuai dengan

studi terdahulu yang menyatakan bahwa perceraian dapat meningkatkan pendapatan sese-

orang dalam jangka pendek, tetapi dapat menurunkan pendapatan mereka dalam jangka

panjang. Salah satu penjelasan yang diberikan adalah bahwa setelah bercerai, seseorang

mungkin akan memiliki akses ke sumber daya dan kekayaan yang sebelumnya dibagi den-

gan pasangan mereka, sehingga mereka mungkin akan memiliki pendapatan yang lebih

tinggi dalam jangka pendek. Namun, dalam jangka panjang, perceraian dapat menu-

runkan pendapatan seseorang karena mereka mungkin akan mengalami kesulitan ekonomi

akibat biaya perceraian dan hidup mandiri setelahnya. Selain itu, perceraian juga dapat

menurunkan kualitas hidup seseorang, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka di tem-

pat kerja dan menurunkan pendapatan mereka (Bartley & Carter, 2009).

Sedangkan, negara tujuan migrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pen-
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dapatan. Namun, menurut Chiswick, B. R., & Miller, P. W. (2002); Ottaviano, G. I., &

Peri, G. (2006) negara tujuan migran dapat memengaruhi tingkat pendapatan seseorang.

Salah satu penjelasan yang diberikan adalah bahwa negara dengan tingkat pendapatan

yang lebih tinggi dan lapangan kerja yang lebih banyak akan menawarkan peluang kerja

yang lebih baik bagi para migran, sehingga mereka akan memiliki pendapatan yang lebih

tinggi dibandingkan negara dengan tingkat pendapatan yang lebih rendah. Selain itu, ne-

gara dengan sistem perlindungan sosial yang lebih baik akan mampu memberikan dukun-

gan keuangan bagi para migran yang mengalami kesulitan ekonomi, sehingga mereka akan

memiliki pendapatan yang lebih stabil dibandingkan negara dengan sistem perlindungan

sosial yang lemah.

Migran dengan usia tua memiliki pendapatan yang lebih rendah dibandingkan migran

dengan usia muda. Salah satu penjelasan yang diberikan adalah bahwa migran dengan

usia tua mungkin kurang memiliki keterampilan dan pengalaman kerja yang dibutuhkan

di negara tujuan mereka, sehingga mereka mungkin akan kesulitan untuk mendapatkan

pekerjaan yang berkualitas dan memperoleh pendapatan yang tinggi. Migran dengan

usia tua juga mungkin mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan budaya dan

lingkungan baru di negara tujuan mereka, sehingga mereka mungkin akan kesulitan un-

tuk berintegrasi dan memperoleh akses ke peluang kerja yang lebih baik. Hal ini dapat

mempengaruhi pendapatan mereka dan menyebabkan mereka memiliki pendapatan yang

lebih rendah (Chiswick & Miller, 2002; Dustmann & Preston, 2005).

Migran berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memi-

liki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan migran perempuan. Salah satu pen-

jelasan yang diberikan adalah bahwa laki-laki mungkin lebih cenderung untuk memi-

liki keterampilan dan pengalaman kerja yang dibutuhkan di negara tujuan mereka, se-

hingga mereka mungkin akan lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang berkualitas

dan memperoleh pendapatan yang tinggi (Dustmann & Preston, 2005). Laki-laki juga

mungkin lebih cenderung untuk bekerja di sektor yang lebih menguntungkan dan memiliki

kesempatan untuk naik pangkat dan mendapatkan kenaikan gaji yang lebih besar diband-

ingkan perempuan. Hal ini dapat mempengaruhi pendapatan mereka dan menyebabkan

mereka memiliki pendapatan yang lebih tinggi.

Sementara itu, jumlah jam kerja berhubungan negative dan tidak signifikan terhadap

tingkat pendapatan. Salah satu penjelasan yang diberikan adalah bahwa migran mungkin

akan bekerja lebih banyak jam untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, tetapi hal ini
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tidak selalu menjamin bahwa mereka akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi

(Chiswick & Miller, 2002). Selain itu, jumlah jam pekerjaan yang tinggi juga dapat

menyebabkan migran mengalami kelelahan dan stres, yang dapat mempengaruhi kinerja

mereka di tempat kerja dan menurunkan pendapatan mereka. Oleh karena itu, jumlah

jam pekerjaan tidak selalu menjadi faktor yang mempengaruhi pendapatan migran.

3 SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di depan migrasi keluar negeri berpengaruh

terhadap probabilitas kecenderungan untuk bercerai di Jawa Timur. Sedangkan pengaruh

migrasi keluar negeri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap status ekonomi migran

di Jawa Timur. Perceraian berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi migran di Jawa

Timur dalam jangka pendek. Kondisi social demografi migran yang berusia lebih tua,

laki-laki, memiliki pendidikan lebih baik berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan

pekerja migran di Jawa Timur.
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